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ABSTRAK 
IPA adalah pelajaran yang penting karena ilmunya dapat diterapkan secara langsung dalam masyarakat. 
Menurut Srini M. Iskandar (1997: 16) beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, IPA berguna 
bagi kehidupan atau pekerjaan anak dikemudian hari, bagian kebudayaan bangsa, melatih anak berpikir 
kritis, dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi anak 
secara keseluruhan. Pendidikan IPA seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses pembelajaran di 
sekolah mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti yang telah diungkapkan di atas. Pembelajaran IPA 
dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai, yang terungkap 
dalam hasil belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, masih ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil 
belajar IPA yang rendah karena belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan. Pengajaran 
berdasarkan masalah (Cooperatid Scrip) terdiri dari penyajian kepada siswa, situasi masalah autentik dan 
bermakna untuk dapat memberikan kemudahan pada siswa untuk melakukan kerja sama yang positif dalam 
pemecahan permasalahan dalam pembelajaran Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Adakah Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Sistem Gerak Pada Manusia Melalui Pembelajaran 
Cooperative Scrip Pada Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019?. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian 
tindakan kelas. Dalam penelitian ini peneliti  berkolaborasi dengan guru fisika yang lain serta dengan 
kepala sekolah. Peneliti terlibat langsung dalam penelitian mulai dari awal sampai penelitian berakhir. 
Peneliti berusaha melihat, mengamati, merasakan, menghayati, merefleksi dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Proses pelaksanaan tindakan kelas melalui dua tahap secara berdaur ulang 
(dalam 2 siklus) mulai dari (1) perncanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi (4) analisis dan refleksi. Dari 
hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa dan guru cenderung lebih baik setiap siklus I 71.5 (63.3%) dan 
meningkat pada siklus II 81 (96.7%), maka dapat dibuktikan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi 
adanya Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Sistem Gerak Pada Manusia Melalui Pembelajaran 
Cooperative Scrip Pada Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 
dinyatakan diterima. 
 
Kata Kunci: Peningkatan Prestasi Belajar IPA, Pembelajaran Cooperative Scrip 
 
PENDAHULUAN 
Pendekatan pembelajaran terpadu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sering 
disebut dengan pendekatan interdisipliner. Model 
pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan 
suatu model pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan 
autentik (Depdikbud, 1996:3).Salah satu diantaranya 
adalah memadukan Kompetensi Dasar.Melalui 
pembelajaran terpadu peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat 
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, 
dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang 
dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik 
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
konsep yang dipelajari. IPA adalah pelajaran yang 
penting karena ilmunya dapat diterapkan secara 
langsung dalam masyarakat. Menurut Srini M. 
Iskandar (1997: 16) beberapa alasan pentingnya 
mata pelajaran IPA yaitu, IPA berguna bagi 
kehidupan atau pekerjaan anak dikemudian hari, 
bagian kebudayaan bangsa, melatih anak berpikir 
kritis, dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu 
mempunyai potensi dapat membentuk pribadi anak 
secara keseluruhan.  
Pembelajaran IPA dikatakan berhasil 
apabila semua tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dapat tercapai, yang terungkap dalam 
hasil belajar IPA. Namun dalam kenyataannya, 
masih ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil 
belajar IPA yang rendah karena belum mencapai 
standar ketuntasan yang telah ditentukan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk 
mengem-bangkan kualitas manusia sebagai suatu 
kesatuan kegiatan yang sadar akan tujuan, maka 
dalam pelaksanaanya berada dalam suatu proses 
yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan 
jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu 
sistem pendidikan  yang integral. (Saiful Bahri 
Djamarah, 2000:22). Pendidikan  sebagai suatu 
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sistem, tidak lain dari suatu totalitas fungsional yang 
terarah pada suatu tujuan, setiap sub sistem yang ada 
dalam sistem tersusun dan tidak dapat dipisahkan 
rangkaian unsur-unsur atau komponen-komponen 
yang berhubungan secara dinamis dalam suatu 
kesatuan. Penye-lenggaraan pendidikan di Indonesia 
merupa-kan suatu sistem pendidikan  nasional yang 
diatur dalam undang-undang RI No. 20 th 2003 yang 
berbunyi: “Pendidikan  nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu menusia 
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.(UU RI, 
1003:7).  
Melalui mata pelajaran IPA diharap-kan 
para siswa memperoleh pengalaman dalam 
membentuk kemampuan untuk ber-nalar deduktif 
kuantitatif matematis berdasar pada analisis 
kualitatif dengan menggunakan berbagai konsep dan 
prinsip IPA. Selain itu para siswa memperoleh 
pengalaman belajar melalui kerja ilmiah, serta dalam 
penerapan berbagai prinsip IPA dalam teknologi. 
Belajar dan mengajar IPA sekarang memerlukan 
perubahan pola pikir dengan materi pembelajaran 
berfokus pada materi essensial. Perubahan pola pikir 
ini sebagai implikasi kebijakan otonomi daerah. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar 
dan menengah secara umum, atau mutu pelajaran 
IPA secara khusus diperlukan perubahan pola fikir 
yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan 
kurikulum. Pada masa lalu proses belajar mengajar 
untuk mata pelajaran matematika dan Sain pada 
umumnya, dan mata pelajaran IPA pada khususnya 
terlalu terfokus pada guru, dan kurang terfokus pada 
siswa. Akibatnya kegiatan belajar mengajar lebih 
menekankan pada pengajaran dari pada 
pembelajaran. Kata pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau 
perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat 
dari pengalaman atau pelatihan. Perubahan 
kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan 
kemudian kembali ke perilaku semula menunjukkan 
belum terjadi pembelajaran, walaupun mungkin 
terjadi pengajaran. Tugas seorang guru adalah 
membuat agar proses pembelajaran pada siswa 
berlangsung secara efektif. 
Selain fokus kepada siswa pola fikir 
pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami 
konsep dan prinsip keilmuan, siswa juga harus 
memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan 
menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang 
telah dikuasai. Seperti dinyatakan dalam pilar-pilar 
pembelajaran dari UNESCO, selain terjadi learning 
to know (pembelajaran untuk tahu), juga harus 
terjadi learning to do (pembelajaran untuk berbuat) 
dan bahkan dituntut sampai pada „leaning to be‟ 
(pembelajaran untuk membangun jati diri yang 
kokoh) dan „learning to live together‟ (pembelajaran 
untuk hidup bersama secara harmonis).  
Peningkatan mutu Pelajaran IPA selama ini 
mengalami upaya  untuk mencari metode yang 
terbaik dalam rangka mengejar kualitas 
pembelajaran IPA yang diharapkan. Penggunaan 
model pembelajaran yang berfariasi dan inovatitif 
dengan disesuaikan karakter materi yang diajarkan 
akan minat belajar siswa untuk belajar, yang 
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor 
(ketrampilan).  
Banyak metode pembelajaran yang 
menjanjikan, membantu guru dalam penyam-paian 
materi pelajaran agar siswa dapat menerima materi 
pelajaran yang optimal. Namun yang terjadi masih 
didapati siswa yang belum bisa mencerna dan sulit 
mengerti apa yang disampaikan oleh guru, sehingga 
siswa terlihat tidak memiliki motivasi belajar dan 
partisipasi siswa dalam proses pem-belajaran sangat 
kurang. Oleh karena itu guru hendaklah jangan 
sampai bosan menggunakan dan mengganti metode 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
pemahaman dan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran IPA. Namun pada 
kenyataannya penerapan berbagai metode sampai 
saat ini kurang mendapat respon positif dari siswa. 
Motifasi siswa masih perlu ditingkatkan lagi untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Memotifasi 
siswa dalam membantu memahami, menguasai dan 
gemar belajar mata pelajaran IPA sangatlah penting 
siswa yang termotifasi dalam belajar IPA memberi 
kemudahan cepat menangkap penjelasan dari guru, 
teman maupun orang lain. Pengajaran berdasarkan 
masalah (Cooperative Scrip) terdiri dari penyajian 
kepada siswa, situasi masalah autentik dan bermakna 
untuk dapat memberikan kemudahan pada siswa 
untuk melakukan kerja sama yang positif dalam 
pemecahan permasalahan dalam pembelajaran.   
Penelitian tindakan kelas kali ini peneliti 
menerapkan Cooperative Scrip guna meningkatkan 
minat  belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran IPA dengan judul penelitian 
“Peningkatan Prestasi Belajar IPA Materi Sistem 
Gerak Pada Manusia Melalui Pembelajaran 
Cooperative Scrip Pada Siswa Kelas VIII-E SMP 
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Objek Penlitian, Objek Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah siswa kelas VIII-E SMP Negeri 10 
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa 
kelas VIII-E sebanyak 30 siswa, dan dalam 
pelaksanaan penelitian, semua siswa kelas VIII-E 
sebanyak 30 siswa dijadikan sampel. 
Waktu, Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan 
pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019, yaitu 
pada bulan Agustus s/d Oktober 2018. 
Tempat Penelitian, Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan di SMP Negeri 10 Madiun Kota Madiun.  
 
Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah di dalam 
kelas serta mencobakan hal-hal baru demi 
peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian 
tindakan kelas terdiri dari 4 tahapan dasar yang 
saling terkait dan berkesinambungan yaitu peren-
canaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Namun sebelumnya, keempat tahap tersebut diawali 
oleh suatu tahapan Pra PTK. Di dalam tahap Pra 
PTK, permasalahan-permasalahan yang ada di kelas 
diidentifikasi, dianalisis, dan dirumuskan. Tahap 
perencana-an mencakup persiapan segala keperluan 
pelaksanaan PTK, mulai dari materi ajar, rencana 
pengajaran termasuk di dalamnya metode mengajar, 
media pembelajaran, dan teknik atau instrumen 
observasi. Tahap pe-ngamatan dilakukan bersamaan 
dengan pelak-sanaan tindakan. Tahap refleksi 
dilaksanakan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan dan memproses data yang 
diperoleh dari pengamatan. Keempat tahap dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah unsur yang 
membentuk sebuah siklus. Siklus ini dapat diikuti 
oleh siklus-siklus lain secara berkesinambungan. 
Siklus berikutnya dilaksa-nakan bila masih ada hal-
hal yang kurang berhasil pada siklus sebelumnya. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 
cara berkolaborasi dengan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Alternatif pemecahan masalah 
diajukan peneliti dan didiskusikan dengan guru 
mengenai pelaksanaannya. Tugas peneliti adalah 
menyusun rencana kegiatan mulai dari penyusunan 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 
media pembelajaran. Pelaksana dari tindakan adalah 
guru dan proses jalannya tindakan diamati oleh 
peneliti. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Strategi ini bertujuan 
untuk menggambar-kan serta menjelaskan kenyataan 
di lapangan. Kenyataan yang dimaksud adalah 
proses pembelajaran biologi sebelum dan sesudah 
diberi tindakan. 
 
Persiapan Penelitian.  
Persiapan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan di SMP Negeri 10 Madiun Kota Madiun 
adalah sebagai  berikut : Pembuatan LKS ( 
instrumen ) penelitian; Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, dalam 1 kelompok terdiri   4 
orang siswa; Masing-masing kelompok diberi 
instrumen pembelajaran yang akan digunakan dalam 




Penelitian tindakan kelas ini diren-canakan 2 
siklus. Inti dari tiap siklus adalah untuk memudah 
siswa dalam memahami suatu konsep, dengan cara 
penyampaian konsep secara mandiri kepada 
pasangan kelompoknya, begitu juga sebaliknya. 
Pada siklus I  kegiatan guru meliputi:  
1. Menyajikan dan menjabarkan materi hingga 
mengetahui prasarat pengetahuan. 
2. Menginterpristasikan konsep yang ditetapkan. 
3. Menata indikator sesuai dengan urutan unit 
4. Membantu siswa dalam membentuk kelompok 
(tiap kelompok terdiri dari 4 siswa) 
5. Memonitor seluruh penyampaian siswa hingga 
mampu memantau  perkembangan kemampuan 
siswa pada pemahaman konsep. 
6. Mendiagnosa kesulitan siswa 
7. Melakukan penilaian, yang meliputi; 
8. Minat belajar siswa melalui angket 
9. Kemampuan penguasaan konsep. Ini dapat 
diketahui melalui penyanpaian dalam 
pembelajaran dan pengevaluasian terhadap 
sesama anggota kelompok, beserta melalui tes 
tertulis. 
10. Memberikan penekanan  pemahaman konsep 
pada seluruh siswa secara klasikal.  
  
Kegiatan siswa dalam siklus 1 meliputi: 
1. Mengisi angket  minat siswa 
2. Duduk berpasangan sesuai dengan anggota 
kelompok 
3. Memperhatikan pemaparan konsep dari guru. 
4. Mempresentasikan konsep sesuai dengan 
metode pembelajaran Cooperatif Scrip untuk 
kemudian menyimpulkan. 
5. Memperhatikan  penekan materi guru 
6. Menerima penghargaan guru  atas tam-pilannya 
dalam penyampaian materi. 
7. Mengerjakan  tes tertulis dilain pertemuan 
Pada siklus ke 2 tahapan kegiatan 
pembelajaran pada dasarnya sama dengan siklus 1. 
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Refleksi dari kekurangan yang ada pada siklus  1 
digunakan sebagai  bahan penyempurnaan siklus 2. 
 
Penilaian 
 Penilaian pada pembelajaran dalam 
penelitian ini untuk mengetahui keberhasilan garu 
dan siswa  dalam mempelajari suatu materi. 
Penilaian  keberhasilan guru terbatas pada 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Penilaian keberhasilan siswa terbatas pada hasil 
pengamatan pada waktu penyampaian pembelajaran 
Cooperative Scrip dan hasil tes tertulis. Ketercapaian 
keberhasilan guru  sesuai dengan batas  minimal  
adalah 75% atau rata-rata pencapaian  nilai 
sekurang-kurangnya 75, sedangkan ketercapaian 
siswa sesuai SKBM yang di tetapkan dengan 
mempertimbangkan essensial materi, guru sebagai 
sumber daya manusia, sarana prasarana sekolah dan 
kemudian ditetapkan 75. 
Penilaian atas perencanaan pembelajaran 
pada kedua siklus menunjukan bahwa kemampuan 
guru sangat baik. Semua indikator pencapaian diatas 
minimal di tetapkan penilaian perencanaan terhadap 
aktivitas guru sangat baik. Penilaian siswa atas 
proses dan hasil belajar siswa rata-rata diatas SKBM 
meskipun tidak terlalu tinggi dari SKBM.  
Setelah tindakan dilaksanakan peneliti 
merefleksi dan mengevaluasi kegiatan yang 
dilakukan  berdasar akumulasi seluruh data dari hasil 
analisis yang ada serta catatan lapangan selama 
penelitian berlangsung. 
Analisis Dan Refleksi 
Dianalisis dengan statistik deskriptif 
secara prosentase yaitu dengan menginven-tarisasi 
dan memadukan seluruh informasi yang diperoleh 
dari tiap siklus. Data yang diperoleh berdasarkan : 
1. Hasil observasi keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Penilaian hasil belajar siswa 
Setelah data-data terkumpul, langkah 
selanjutnya data diolah menjadi nilai jadi. Teknik 
analisis data yang penulis gunakan adalah 
menggunakan nilai rata-rata dan prosentase 
ketuntasan belajar. 
Agar mendapat gambaran yang jelas, maka 
teknik statistik yang  digunakan dengan rumus mean 




Keterangan:  M    = Nilai rata-rata 
    x  = Jumlah nilai siswa 
  N     = Jumlah siswa 
Sedangkan untuk mengetahui prosentase 
ketuntasan belajar dengan rumus:  
    Jumlah siswa tuntas 
Prosentase  =  ----------------------------   x 100 
 ketuntasan       Jumlah seluruh kelas 
Pembuktian hipotesis penelitian dilakukan 
dengan membandingkan hasil siklus I dan siklus II .  
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 
Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran dari mulai 
Pembelajaran 1 siklus 1 dan 2 diperoleh gambaran 
yang akan diuraikan dalam bentuk tabel dan grafik, 
sedangkan untuk menilai tingkat keberhasilan 
pembelajaran diukur berdasarkan pedoman indicator 
kinerja dengan menggunakan perolehan skor dalam 
bentuk prosentase ( %) dengan rentang mutu sebagai 
berikut :  
Siklus Pertama 
Perencanaan 
Pada tahap proses rencana tindakan ini, 
mula-mula guru Materi Sistem Gerak pada Manusia.  
Berdasarkan masalah tersebut, sebagai 
acuan implementasi tindakan yang dipilih pada 
konsep tersebut dipelajari dan diidentifikasi, maka 
guru menyusun rencana pembelajaran. Rencana 
pembelajaran ini memuat: 
a. Pengalaman belajar dengan konsep kajian 
pustaka 
b. Sistem pembelajaran dengan cara siswa dibagi 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 5-6 orang siswa dengan salah seorang 
menjadi ketua 
c. Dalam satu kelompok tersebut diberi 
permasalahan yang terkait dengan standar 
kompetensi  yang mengarah pada kemampuan 
dasar tertentu dalam hal ini terkait dengan 
materi Materi Sistem Gerak pada Manusia. 
d. Kemudian masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan permasalahan dengan 
sesama temanya untuk membahas materi yang 
telah dipegang sesuai dengan topik yang 
dihadapi.  
e. Semua kelompok diminta untuk 
mengungkapkan hasil pembahasannya dalam 
kelompok diskusi kelas 
f. Guru memberikan penekanan dan kesimpulan 
pada akhir diskusi terkait dengan materi Materi 
Sistem Gerak pada Manusia. 
g. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII-E SMP 
Negeri 10 Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019.  
h. Penelitian dilaksanakan pada siswa Kelas VIII-E 
SMP Negeri 10 Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 30 siswa.  
Pelaksanaan/Bentuk Tindakan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
Teknik Observasi / Pengamatan 
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Teknik observasi dilakukan secara kontinue 
atau terus menerus dalam proses pembelajaran 
maupun pada hasil belajar. Evaluasi dilakukan 
terhadap dampak dari pemberian metode 
Cooperative Skrip selama proses belajar mengajar 




Dari hasil observasi dan penilaian hasil 
belajar siswa dapat diketahui bahwa: Kerjasama 
antar siswa dalam kelompok dengan nilai rata-rata 
3,0 sesuai dengan kriteria penilaian dapat 
dikategorikan baik, antusias siswa bertanya dengan 
nilai 1,3 sesuai dengan kriteria penilaian dapat 
dikategorikan kurang dan mendekati cukup, 
mengemukakan pendapat dengan nilai 2,6 sesuai 
dengan kriteria penilaian dapat dikategorikan cukup 
dan mendekati baik, kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan nilai 2,4 sesuai dengan kriteria 
penilaian dapat dikategorikan cukup, kemampuan 
mencatat hasil cooperetive skrip dengan nilai 2,5 
sesuai dengan kriteria penilaian dapat dikategorikan 
cukup, dari penilaian hasil belajar siswa diperoleh 
nilai rata-rata 71.5,  sesuai rata-rata pencapaian nilai 
yang ditentukan  yaitu 75 maka ketercapaian 
keberhasilan guru dapat dinyatakan belum berhasil. 
Dengan KKM yang ditetapkan 75 maka hanya 19 
siswa atau 63.3% siswa yang dinyatakan tuntas 
dalam pembelajaran, sebagaimana kriteria keter-
capaian keberhasilan guru 75 siswa tuntas 
dinyatakan belum berhasil.  
Hal ini mungkin disebabkan dari: 
a. Penyebaran anak-anak pandai tidak merata 
dalam setiap kelompok. Hak ini disebabkan 
pembagian kelompok  diatur secara acak.  
b. Jumlah kelompok pada siklus I mungkin terlalu 
banyak dimana satu kelompok terdiri dari 5-6 
siswa. Hal ini tidak sesuai dengan teori, dimana 
setiap kelompok terdiri dari 4 heterogen 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan 
sebagainya.  
c. Tidak ada sarana dan prasarana penunjang lain 
seperti buku paket penunjang yang sesuai 
sehingga kesiapan siswa kurang baik.  
d. Tidak cukup waktu bagi siswa untuk 
memahami modul atau diktat karena dibagikan 
secara mendadak.  
Dengan asumasi kurang efektifan dalam proses 
belajar mengajar yang meliputi 4 faktor tersebut, 
maka hal ini diperbaiki pada siklus II. 
Siklus Kedua 
Perencanaan 
Pada tahap proses rencana tindakan ini, mula-mula 
guru mengidentifikasikan konsep-konsep IPA pada 
materi Materi Sistem Gerak pada Manusia yang 
sukar dipahami siswa.  
Berdasarkan masalah tersebut, sebagai acuan 
implementasi tindakan yang dipilih pada konsep 
tersebut dipelajari dan didentifikasi, maka guru 
menyusun rencana pembelajaran. Rencana 
pembelajaran ini memuat: 
a. Pengalaman belajar dengan konsep kajian 
pustaka 
b. Sistem pembelajaran dengan cara siswa dibagi 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang siswa dengan salah seorang 
menjadi ketua 
c. Dalam satu kelompok tersebut diberi 
permasalahan yang terkait dengan standar 
kopetensi  yang mengarah pada materi tertentu 
dalam hal ini materi Materi Sistem Gerak pada 
Manusia.  
d. Kemudian masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan permasalahan dengan 
sesama temanya untuk membahas materi yang 
telah dipegang sesuai dengan topik yang 
dihadapi.  
e. Semua kelompok untuk mengungkapkan hasil 
bahasannya dalam kelompok diskusi kelas 
f. Guru memberikan penekanan dan kesimpulan 
pada akhir diskusi 
g. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII-E SMP 
Negeri 10 Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019. 
h. Penelitian dilaksanakan pada sebagian siswa 
Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun yang 
berjumlah 30 siswa. 
Pelaksanaan 
Tindakan utama pada siklus II adalah 
pemberian modul/diktat untuk meningkatkan 
kemampuan awal (entry behavior ) siswa dan 
merevisi kesalahan-kesalahan konsep pada siklus I, 
yang mungkin menyebabkan ham-batan-hambatan 
bagi pengembangan pemaha-man siswa atas konsep-
konsep yang akan dipelajari. Penjajagan dilakukan 
dengan mengadakan test kemampuan dasar (test 
diagnosis).   
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
Teknik Observasi/Pengamatan. 
Teknik observasi dilakukan secara kontinue 
atau terus menerus dalam proses pembelajaran 
maupun pada hasil belajar. Evaluasi dilakukan 
terhadap dampak dari pemberian metode cooperative 
skrip selama proses belajar mengajar terhadap hasil 
belajar dan Peningkatan Prestasi siswa. 
Teknik observasi dilakukan secara kontinue atau 
terus menerus dalam proses pembelajar-an maupun 
pada hasil belajar. Keaktifan anggota kelompok 
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dalam menyelesaikan tugas. Peningkatan 
kemampuan pada setiap kelompok.Peningkatan 
Prestasi siswa terhadap mata pelajaran IPA. 
 
Refleksi 
Dari hasil observasi dan penilaian hasil belajar siswa 
dapat diketahui bahwa:  
Kerjasama antar siswa dalam kelompok dengan nilai 
rata-rata 4.0 sesuai dengan kriteria penilaian dapat 
dikategorikan baik mendekati baik sekali. Antusias 
siswa bertanya dengan nilai 2,8 sesuai dengan 
kriteria penilaian dapat dikategorikan cukup dan 
mendekati baik. Mengemukakan pendapat dengan 
nilai 3,0 sesuai dengan kriteria penilaian dapat 
dikategorikan baik. Kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan nilai 2,8 sesuai dengan kriteria 
penilaian dapat dikategorikan cukup dan mendekati 
baik. Kemampuan mencatat hasil cooperetive skrip 
dengan nilai 3,5 sesuai dengan kriteria penilaian 
dapat dikategorikan baik. Dari penilaian hasil belajar 
siswa diperoleh nilai rata-rata 81,  sesuai rata-rata 
pencapaian nilai yang ditentukan  yaitu 75% maka 
ketercapaian keberhasilan guru dapat dinyatakan 
berhasil. Dengan KKM yang ditetapkan 75 maka 29 
siswa atau 96.7% siswa yang dinyatakan tuntas 
dalam pembelajaran, sebagaimana kriteria 
ketercapaian keberhasilan guru 75 siswa tuntas 
dinyatakan berhasil. 
Pada siklus II proses kegiatan belajar 
mengajar sudah lebih baik dari siklus I hal ini 
disebabkan kelemahan-kelemahan pada siklus I 
sudah diperbaiki antara lain : 
a.  Penyebaran anak disesuaikan dengan 
kemampuan anak dalam kelas tersebut. 
b. Kelompok siswa diperbaki dengan pengertian 
penyebaran heterogen satu kelompok terdiri dari 
4-5 siswa  
c. Sarana media pembelajaran dilengkapi  
d. Modul atau materi pembelajaran diberikan lebih 
awal sehingga siswa lebih siap dalam proses 
belajar mengajar.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penilaian dan pengamatan 
siswa guru menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode Cooperative skrip, dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan memahami 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang dilakukan, di  Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun 
yang dilakukan dengan dua siklus didapatkan : Kerjasama 
antar siswa dalam kelompok dengan nilai rata-rata 
siklus I yaitu 3,0 pada siklus II meningkat menjadi 
4.0, maka mengalami peningkatan sebesar 1,0%. 
Antusias siswa bertanya dengan nilai rata-rata siklus 
I yaitu 1,3 pada siklus II meningkat menjadi 2,9, 
maka mengalami peningkatan sebesar 1,6%. 
Mengemukakan pendapat dengan nilai rata-rata pada 
siklus I yaitu 2,6 pada siklus II meningkat menjadi 
3,1, maka mengalami peningkatan sebesar 0,5%. 
Kemampuan menjawab pertanyaan dengan nilai 
rata-rata pada siklus I sebesar 2,4 pada siklus II 
meningkat menjadi 2,8,  maka mengalami 
peningkatan sebesar 0,4%. Kemampuan mencatat 
hasil cooperetive skrip dengan nilai rata-rata pada 
siklus I yaitu 2,5 pada siklus II meningkat menjadi 
3,5, maka mengalami peningkatan sebesar 1,0%. 
Penilaian hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 
pada siklus I yaitu 71.5 pada siklus II meningkat 
menjadi 81,  maka mengalami peningkatan sebesar 
9.53%. 
Data perbandingan nilai rata-rata setiap siklus  
 
Perbandingan Rata-rata Aktifitas  
Kelas Siklus I Siklus II 
Kelas VIII-E 11,8 16.2 
Perbandingan Data Hasil Belajar  
Kelas Siklus I Siklus II 
Kelas VIII-E 71.5 81 
Perbandingan Prosentase Ketuntasan Belajar  
Kelas Siklus I Siklus II 
Kelas VIII-E 63.3%  96.7%  
Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan 
siswa dan guru cenderung lebih baik setiap 
siklus, maka dapat dibuktikan bahwa hipotesis 
penelitian yang berbunyi adanya Peningkatan 
Prestasi Belajar IPA Materi Sistem Gerak Pada 
Manusia Melalui Pembelajaran Cooperative 
Scrip Pada Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 10 
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 dinyatakan 
diterima.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasar hasil analisis data dan pembahasan 
tentang pembelajaran dengan Melalui Pembelajaran 
Cooperative Scrip terdekat pada pelajaran IPA siswa 
kelas IV sekolah dasar dapat disimpulkan sebagai 
berikut Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan, di  Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun 
yang dilakukan dengan dua siklus didapatkan, 
penilaian hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 
pada siklus I yaitu 71.5 pada siklus II meningkat 
menjadi 81,  maka mengalami peningkatan sebesar 
9.53. Maka dapat disimpulkan ada Peningkatan 
Prestasi Belajar IPA Materi Sistem Gerak Pada 
Manusia Melalui Pembelajaran Cooperative Scrip 
Pada Siswa Kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Saran  
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Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas 
ini, peneliti memberi-kan saran-saran sebagai 
berikut : 
a. Penelitian Tindakan Kelas ini diusahakan 
dilakukan pada setiap pembelajaran dengan 
tujuan untuk mendapatkan hasil yang terbaik bagi 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
lain yang paling tepat/ cocok, karena tidak semua 
model pembelajaran dapat diterapkan pada setiap 
materi.  
b. Peran pengamat dalam memberikan penilaian 
benar- benar dilakukan secara obyektif untuk 
memperoleh data pengamatan yang akurat, 
sehingga guru dapat memperoleh gambaran 
tentang karakter dan kemampuan siswa agar bisa 
memberikan penanganan yang tepat. 
c. Guru diharapkan untuk selalu mengevaluasi diri 
tentang apa yang diberikan kepada siswa 
sehingga selalu mengembangkan model 
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